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ABSTRAK 

 

Neni Safitri. Pengembangan Bahan Ajar Matematika Dengan Pendekatan Brain 
based Learning Siswa SMP Negeri 2 Stabat T.P 2017-2018, Skripsi. Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
Medan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar matematika berupa RPP, 
Bahan Ajar dan Tes Hasil Belajar dengan bahan ajar pada materi statistika untuk 
siswa SMP Negeri 2 Stabat pada kelas VIII. Kualitas produk yang dikembangkan 
dinilai berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Prosedur 
pengembangan pembelajaran matematika mengacu pada model pengembangan 4-D, 
yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan 
Disseminate (Penyebaran). Karena keterbatasan peneliti, penelitian dilakukan hingga 
tahap develop. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas VII-2 SMP Negeri 2 Stabat. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur kualitas pembelajaran matematika  yang 
dikembangkan adalah lembar penilaian RPP, Bahan Ajar dan Tes Hasil Belajar 
untuk mengukur kevalidan dan angket respon siswa  keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran untuk mengukur kepraktisan, tes hasil belajar mengukur keefektifan. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kualitas kevalidan memenuhi kriteria valid 
berdasarkan skor rata-rata RPP yaitu 4,1 dari skor maksimalnya 5,00 dengan kriteria 
berdasarkan skor rata-rata Bahan Ajar yaitu 4,2 dari skor maksimalnya 5,00 dengan 
kriteria baik dengan kriteria berdasarkan skor rata-rata Tes Hasil Belajar yaitu 4,1 
dari skor maksimalnya 5,00. Kualitas kepraktisan bahan ajar pembelajaran memenuhi 
kriteria praktis berdasarkan skor rata-rata angket respon siswa 86,6 %  dari maksimal 
100% dengan kriteria sangat baik. 
 
 
Kata kunci: Pengembangan Bahan Ajar matematika, Brain Based Learning 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan adalah salah satu bentuk perwujudan kebudayaan manusia yang 

dinamis dan sarat perkembangan. Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan merupakan suatu proses kesinambungan, artinya adanya interaksi 

dalam lingkungannya. Lingkungan tersebut berupa lingkungan manusia, lingkungan 

sosial, lingkungan budayanya dan ekologinya, sehingga pendidikan itu merupakan 

proses penyelamat kehidupan sosial dan penyelamat lingkungan yang memberikan 

jaminan hidup yang berkesinambungan. Karena itulah pendidikan sebagai proses 

yang berkesinambungan menunjukkan bahwa manusia tidak akan pernah selesai 

dalam pendidikan.  

Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan yang 

memungkinkan anak didik untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara 

optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan berfungsi sepenuhnya, sesuai 
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dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Dalam keseluruhan 

proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. 

Ini berarti berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung 

kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Pandangan seseorang tentang belajar akan mempengaruhi tindakannya yang 

berhubungan dengan belajar dan setiap orang mempunyai pandangan yang berbeda 

tentang  belajar. 

Kurikulum juga mempengeruhi bagaimana kegiatan proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. Kurikulum merupakan pondasi dalam dunia pendidikan. 

Karena, kurikulum suatu peran mata pelajaran dan dalam program pendidikan yang di 

berikan oleh suatu lembaga pendidikan. Kurikulum dimasudkan untuk mengarah 

pendidikan menuju arah yang dimaksud dalam kegiatan pembelajaran.  

 Matematika  merupakan ilmu  universal  yang  mendasari perkembangan 

teknologi modern dan penting dalam berbagai disiplin ilmu serta mengembangkan 

daya pikir manusia. Dalam kehidupan sehari-hari matematika memegang peranan 

yang semakin meningkat. Namun apabila melihat pengajaran matematika baik di 

sekolah dasar maupun sekolah menengah, masih jauh dari mencapai tujuan. 

Tujuannya adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup untuk menghadapi 

perubahan keadaan dan terampil serta cakap menyikapinya. Dalam hal ini, 

pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah merupakan dasar yang sangat 

penting dalam keikutsertaannya mencerdaskan kehidupan bangsa. Pada 

kenyataannya, yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa mata pelajaran matematika 
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tidak begitu diminati oleh sebagian besar siswa, hanya kalangan siswa-siswa 

tertentu saja yang menyukai pelajaran matematika. 

Matematika juga merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 

penting dalam pendidikan, hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelajaran sekolah lebih 

banyak dibandingkan pelajaran lain. Matematika adalah segala sumber dari ilmu yang 

lain. Dengan kata lain, banyak ilmu-ilmu lain yang penemuan dan perkembangannya 

bergantung dari matematika. Matematika adalah ilmu dasar yang berkembang pesat 

baik materi maupun kegunaannya dalam kehidupan sehari-hari. Matematika adalah 

suatu alat untuk mengembangkan kemampuan berpikir, karena itu matematika sangat 

diperlukan baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK), sehingga matematika perlu diberikan pada 

setiap jenjang pendidikan mulai dari SD hingga perguruan tinggi.  

Matematika hakekatnya memiliki objek kajian yang abstrak dan sepenuhnya 

menggunakan pola pikir deduktif. Mata pelajaran matematika berfungsi 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan dan 

menggunakan ketajaman penalaran untuk menyelesaikan persoalan sehari-hari. 

Sasaran dari pembelajaran matematika adalah siswa diharapkan lebih memahami 

keterkaitan antara topik dalam matematika serta manfaat bagi bidang lain. Ada 

banyak alasan tentang perlunya siswa belajar matematika. 

Menurut Cornelius (dalam Abdurrahman, 2009)  mengemukakan : 

“Lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan (1) 

sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah 
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kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan 

generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, dan 

(5) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya”. 

 Banyak hal yang menjadi penyebab kesulitan siswa dalam mempelajari 

matematika sehingga dapat kita ketahui bahwa peningkatan kualitas pendidikan di 

Indonesia terutama pelajaran matematika tidak terlepas dari  interaksi antara siswa 

dan guru. Rendahnya hasil belajar matematika siswa merupakan tantangan serius bagi 

dunia pendidikan dan semua pihak yang berkecimbung dalam pendidikan 

matematika. Khususnya, guru perlu mencari pendekatan pembelajaran 

membangkitkan motivasi belajar siswa, dan untuk siswa diharapkan lebih giat 

menggali dan memahami konsep – konsep dalam matematika. Hal ini dimaksud agar 

siswa tidak jenuh dalam menerima dan mengikuti proses belajar mengajar 

matematika. 

Mengingat pentingnya proses belajar mengajar matematika maka guru 

dituntut untuk mampu menyesuaikan, memilih, dan memadukan model pembelajaran 

yang tepat dalam pembelajaran matematika. Model  pembelajaran tersebut harus 

disesuaikan materi, kondisi siswa dan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu strategi 

pembelajaran yang digunakan oleh guru harus mampu menciptakan susasana yang 

menyenangkan dalam belajar. Proses pembelajaran yang demikian nantinya akan 

dapat sesuai dengan tujuan yang diharapkan yaitu peningkatan hasil belajar.   

Belajar bukanlah sekedar menghafal konsep-konsep yang sudah ada atau 

informasi yang sudah diketahui sebelumnya melainkan belajar adalah berbuat, 
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memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Oleh karena 

itu model pembelajaran harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas yang 

dimaksud disini adalah aktivitas yang meliputi aktivitas fisik dan psikis.  

Untuk itu, perlu diusahakan perbaikan pembelajaran siswa dengan cara 

menyajikan materi matematika dengan model pembelajaran brain based learning  

sehingga dapat membuat siswa aktif dan bermakna dalam belajar matematika.  

Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat melihat keterkaitan antara materi 

pelajaran yang telah dipelajari dengan informasi atau ide baru. Namun sering terjadi 

siswa tidak mampu melakukannya. Dalam kegiatan seperti inilah sangat diperlukan 

adanya alat penghubung yang dapat menjembatani informasi atau ide baru dengan 

materi pelajaran yang telah diterima oleh siswa. Alat penghubung yang dimaksud 

oleh Ausubel dalam teori belajar bermaknanya adalah “brain based learning” . 

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar dengan Pendekatan Brain 

Based Learning Siswa SMP Negeri  Stabat T.P 2017/2018”. 

B.  Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah yaitu : 

1. Model yang digunakan dalam pembelajaran masih bersifat konvensional dan 

proses pembelajaran berpusat pada guru.  

2. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasakan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 2 Stabat. 

2. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model brain based learning. 

3. Penelitian ini mengunakan bahan ajar pada materi statistika. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : ”Bagaimana pengembangan bahan ajar statistika dengan 

menggunakan model brain based learning hasil pengembangan di SMP Negeri 2 

Stabat T.P 2017-2018?”. 

E.  Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah “ bagaimana mengembangkan bahan ajar 

statistika dengan menggunakan model brain based learning hasil pengembangan di 

SMP Negeri 2 Stabat”. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh melalui penelitian ini adalah pembelajaran 

matematika, siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika dengan menggunakan 

bahan ajar statistika siswa lebih bersemangat dan termotivasi dalam proses belajar 

dalam bahan ajar statistika dapat membangkitkan perhatian dan minta siswa untuk 

membaca. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Belajar 

Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 

perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan – perubahan 

tersebut akan nyata  dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut pandangan ahli 

pengertian belajar sebagai berikut: 

Menurut  Sardiman (2011) menyatakan bahwa :  

“Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan 

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 

meniru dan lain sebagainya. Belajar dalam pengertian lain dilihat secara mikro 

maupun secara makro. Dalam pengertian luas belajar dapat diartikan sebagai 

kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam arti sempit, 

belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu pengetahuan yang 

merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian seutuhnya ”. 

Proses belajar terjadi melalui banyak cara disengaja maupun tidak 

disengaja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan 

pada diri pembelajar. Perubahan yang dimaksud adalah perubahan perilaku tetap 

berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan kebiasaan yang diperoleh 

individu.  

Menurut Slameto (2010) berpendapat bahwa: 
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“Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

proses kegiatan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah 

laku tersebut meliputi perubahan sikap, pengetahuan, keterampilan, dan 

perubahan lainnya. Misalnya dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak mengerti 

menjadi mengerti, dari ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak sopan manjadi sopan. 

Kriteria keberhasilan dalam belajar ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah 

laku pada diri individu yang belajar. 

B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran dibuat untuk mempermudah dan 

meningkatkan jalannya proses pembelajaran serta hasil belajar siswa. RPP pada 

hakekatnya merupakan perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan dan 

memproyeksikan apa yang dilakukan dalam pembelajaran.  

Ibrahim (2013) Pembelajaran sebagai inti dari implementasi kurikulum 

dalam garis besarnya menyangkut tiga fungsi manajerial, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian. Dalam kaitannya dengan implementasi kurikulum , 

perencanaan dituangkan dalam program pembelajaran, yang berkaitan dengan 

cara bagaimana proses pembelajaran dilaksanakan untuk mewujudkan tujuan dan 

kompetensi secara efektif dan efisien. Hal tersebut tentu saja berkaitan erat 
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dengan pembuatan dan pengambilan keputusan yang harus memberi gambaran 

tentang pelaksanaan pembelajaran yang diinginkan.  

Peraturan Pemerintah Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 

menyebutkan bahwa setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban 

menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) secara lengkap dan sistema-

tis agar pembelajaran berlangsung secara interaktik, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian sesuai bakat, minat 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Dengan demikian, setiap 

satuan pendidikan perlu melakukan perencanaan dalam pembelaja ran, 

pelaksanaan proses pembelajaran serta penilaian selama proses pembelajaran 

dengan menggunakan strategi untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas agar 

tercapai kompetensi lulusan yang diharapkan. 

Menurut Trianto (2011) RPP adalah panduan langkah-langkah yang akan 

dilakukan guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario 

kegiatan. RPP memiliki dua fungsi yaitu, (1) fungsi perencanaan, yaitu 

mendorong guru lebih siap melakukan kegiatan pembelajaran; (2) fungsi 

pelaksanaan, dimana pelaksanaannya harus sesuai dengan kebutuhan lingkungan, 

sekolah, dan daerah. 

Prinsip pengembangan RPP yaitu (Trianto, 2011): (1) Kompetensi yang 

direncanakan dalam RPP harus jelas, konkret, dan mudah dipahami; (2) RPP 

harus sederhana dan fleksibel, dan (3) RPP yang dikembangkan sifatnya 

menyeluruh, utuh, dan jelas pencapaiannya. Komponen-komponen penting yang 
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terdapat dalam rencana pembelajaran meliputi standar kompetensi (SK), 

kompetensi dasar (KD), hasil belajar, indikator pencapaian hasil belajar, strategi 

pembelajaran, sumber pembelajaran, alat dan bahan, langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran, dan evaluasi. Adapun langkah-langkah pengembangan RPP adalah: 

(1) mengisi kolom identitas; (2) menentukan alokasi waktu; (3) menentukan 

SK/KD serta indikator; (3) merumuskan tujuan sesuai SK/KD dan indikator; (4) 

mengidentifikasi materi standar; (5) menentukan pendekatan, model dan metode 

pembelajaran; (6) menentukan langkah-langkah pembelajaran; (7) menentukan 

sumber belajar; (8) menyusun kriteria penilaian. 

Penyusunan RPP memperhatikan hubungan antara tujuan pembelajaran, 

materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, alat dan sumber belajar dan kriteria 

penilaian karena komponen tersebut saling berkaitan. Proses pembelajaran terdiri 

dari kegiatan pendahuluan yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, 

kegiatan inti dengan langkah-langkah menyajikan informasi, mengorganisasikan 

dalam kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok bekerja dan belajar, 

memberikan evaluasi, memberikan penghargaan dan kegiatan penutup. 

Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa RPP adalah rencana 

pembelajaran yang terdiri dari bagian pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup, 

yang mana dalam penelitian ini berdasarkan pada langkah-langkah pendekatan 

realistik dan RPP juga menyajikan informasi penting yaitu kompetensi dasar, 

tujuan pembelajaran, indikator pencapaian hasil belajar, dan materi prasyarat. 

C. Bahan Ajar 
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            Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis, 

baik tertulis maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

mendorong siswa untuk belajar (Prastowo, 2012). Bahan ajar penting digunakan 

dalam pembelajaran, dengan menggunakan bahan ajar lebih menekankan pada 

aktivitas siswa di banding guru (Setyowati, 2013).   

  Menurut Panen (2001) mengungkapkan bahwa bahan ajar merupakan 

bahan-bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara sistematis, yang 

digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajran (Andi, 2011). 

Menurut Depdiknas (2007) didalam Gazali Rahmita Yuliana, bahan ajar 

merupakan seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik tertulis 

maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang me-mungkinkan siswa 

untuk belajar. Bahan ajar memiliki arti yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Salah satu manfaat penggunaan bahan ajar adalah dapat 

meningkatkan aktivitas pembelajaran serta memperbaiki kualitas pembelajaran, 

terutama pada Kurikulum 2013. 

Menurut National Centre for Competency Based Training 

(2007), pengertian bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran. Bahan 

yang dimaksudkan dapat berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis. Pandangan 

dari ahli lainnya mengatakan bahwa bahan ajar adalah seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta 

suatu lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa belajar.  
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Bahan ajar merupakan salah satu bagian penting dalam proses 

pembelajaran. Sebagaimana Mulyasa (2006) mengemukakan bahwa bahan ajar 

merupakan salah satu bagian dari sumber ajar yang dapat diartikan sesuatu yang 

mengandung pesan pembelajaran, baik yang bersifat khusus maupun yang bersifat 

umum yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan pembelajaran. 

D. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam 

pembelajaran guru yang paling utama adalah mengondisikan lingkungan agar 

menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik. Berdasarkan  

Kunandar (didalam Antari Luvi, 2015), Pembelajaran tematik lebih menentukan 

pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan 

terlatih untuk menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. 

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep belajar sambil 

melakukan sesuatu.  

Pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain) 

sebagai upaya untuk membelajarkan siswa. Oleh karena itu, Hamzah B.Uno 

(dalam Istarani, 2012) mengatakan bahwa “pembelajaran memusatkan perhatian 

pada “bagaimana membelajarkan siswa”, dan bukan pada “apa yang dipelajari 

siswa”. Itulah sebabnya dalam belajar, siswa tidak hanya berinteraksi dengan guru 

sebagai salah satu sumber belajar, tetapi mungkin berinteraksi dengan keseluruhan 
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sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran 

adalah kebutuhan siswa, mata pelajaran, dan guru itu sendiri. Suatu tujuan 

pembelajaran seyogyanya memenuhi kriteria sebagai berikut : 

1) Tujuan itu menyediakan situasi atau kondisi untuk belajar, misalnya : dalam 

situasi bermain peran. 

2) Tujuan mendefenisikan tingkah laku siswa dalam bentuk dapat diukur dan 

diamati. 

3) Tujuan menyatakan tingkat minimal perilaku yang dikehendaki, misalnya 

siswa dapat mewarnai dan memberi label pada sekurang-kurangnya tiga buah 

bangun datar.  

Mempelajari matematika berbeda dengan mempelajari pelajaran yang lain. 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat khas jika 

dibandingkan dengan disiplin ilmu yang lain. Oleh karena itu kegiatan belajar dan 

mengajar matematika sebaiknya tidak disamakan dengan ilmu yang lain. Menurut 

Armanto (2009) menyatakan bahwa : 

“Selama ini proses pembelajaran matematika masih cenderung kepada 

konsep tradisional, yakni hanya menjejalkan rumus-rumus dan hafalan saja 

kepada siswa. Tanpa memberi masukan bagaimana  siswa 

menyelesaikannya dengan baik. Padahal tujuan pendidikan pada dasarnya 

bukanlah mencapai hasil apa yang dipelajari, namun adalah menciptakan 

manusia yang mampu memecahkan permasalahan-permasalahan yang 
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dihadapinya. Selain itu, pendidikan juga diharapkan mampu menciptakan 

insan-insan yang kreatif dan inovatif hingga mampu menciptakan hal-hal 

baru.” 

Tujuan pembelajaran matematika menurut Anchoto (2009) adalah : 

1) Melatih cara berfikir dan nalar dalam menarik kesimpulan, misalnya melalui 

kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan kesamaan, 

perbedaan, konsisten dan inkonsistensi.  

2) Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin 

tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba. 

3) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 

4) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan, grafik, 

peta, diagram dalam menjelaskan gagasan. 

Tujuan pembelajaran matematika diatas dapat dicapai melalui suatu proses 

pembelajaran matematika yang dilakukan. Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang menimbulkan interaksi belajar 

mengajar antara guru dan siswa yang mendorong perilaku siswa. Dalam proses 

pembelajaran matematika terjadi interaksi dan aktivitas yang tinggi baik antara 

siswa dengan guru maupun antara siswa dengan siswa. Maka dengan keterampilan 

yang dimiliki oleh seorang guru diharapkan dapat memilih model pembelajaran 

yang tepat agar siswa dapat menguasai materi yang diajarkan sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai.  
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E. Pendekatan Pembelajaran 

 Proses pembelajaran tidak terlepas dari suatu pendekatan pembelajaran 

agar proses pembelajaran tersebut dapat berjalan dengan baik, menyenangkan, dan 

lebih bermakna. Menurut Rusman (2012) pendekatan diartikan sebagai titik total 

atau sudut pandang terhadap proses pembelajaran. Sementara itu, menurut 

(komlasari,2013) pendekatan pembelajaran diartikan sebagai sudut pandnag 

terhadap proses pembelajran, yang merujuk pada pnadngan tentang terjadinya 

suatu peoses yang sifatnya masih sangat umum yang didalamnya 

mewadahi,menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan 

cakupan teoritis tertentu.  

Pendekatan merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam 

memandang suatu masalah (Sanjaya, 2008). Jadi, pendekatan adalah sudut 

pandang terhadap proses pembelajaran yang masih umum kemudian dikuatkan 

menggunakan model dan metode pembelajaran yang sesuai. Pendekatan 

pembelajaran dikolompokan menjad dua yaitu pendekatan kontekstual dan 

pendekatan konvensional atau tradisional. 

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau suut 

pandang kita terhadap proses pmbelajara, yang merunjuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang bersifat masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, 

menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan 

teoritis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis 

pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang beorientasi atau berpsat 
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pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajaran yang 

beorientasi atau berpusat pada guru (teachercentered approach). 

Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya 

diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Newman dan Logan (Abin 

Syamsuddin Makmur, 2013) mengemukakan empat unsur strategi dari setiap 

usaha, yaitu : 

1. Mengindentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil ( out put) 

dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan mempertimbangakan aspirasi 

dan selera masyarakat yang memrlukannya. 

2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) yang 

paling efektif untuk mencapai sasaran. 

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang akan 

ditempuh sejak titik awal sampai sasaran. 

4. Mempertimbangakan an menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan ukuran 

(standart) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan (achievement) 

usaha. 

Jika kita terapkan dalam konteks pembelajran, keempat unsur tersebut adalah : 

1. Menetapkan spesifikasi dan kuanlifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan 

profil perilaku dan pribadi peserta didik. 

2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajaran yang 

dipandnag paling efektif. 

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, metode 

dan teknik pembelajaran. 
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4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau 

criteria dan ukuran baku keberhasilan. 

Dilihat dari pendekatannya, pembeajran terhadap dua jennies 

pendektannya, yaitu: (1) pendekatan pembelajran yang berorientasi atau berpusat 

pada siswa ( student centered approach) dan (2) pendekatan pembelajran yang 

berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach). 

F. Pengertian Brain Based Learning 

Penggunaan model pembelajaran Brain Based Learning pada pendidikan 

formal diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar, memaksimalkan  motivasi 

belajar dan diupayakan merupakan salah satu strategi pembelajaran formal yang 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta meningkatkan prestasi siswa sebagai 

acuan optimasi pembentukan karakter. 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Brain Based Learning 

(Jensen, 2008) adalah pembelajaran yang diselenggarakan dengan cara otak yang 

didesain secara ilmiah untuk belajar. Sejalan dengan hal tersebut (Sapa’at, 2009) 

juga mengungkapkan bahwa Brain Based Learning (BBL) menawarkan sebuah 

konsep untuk menciptakan pembelajaran yang berorientasi pada upaya 

pemberdayaan potensi otak siswa.  

Menurut sapa’at dalam Akbar (2008) potensi otak siswa yang tidak 

terbatas dapat dioptimalkan dengan merancang pembelajaran yang memadukan 

seluruh fungsi otak dalam belajar. Namun sangat disayangkan, potensi otak kita 

sebagai modalitas utama tidak diberdayakan secara optimal. Salah satu model 
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pembelajaran yang mengoptimalkan kerja otak serta diperkirakan dapat 

meningkatakan hasil belajar, yaitu model pembelajaran Brain Based Learning.  

Menurut Jensen (2011) “Brain Based Learning adalah pendidikan 

berbasis-otak yaitu belajar sesuai dengan cara otak dirancang secara alamiah 

untuk belajar”. Selain itu sapa’at dalam Jensen (2011) menyatakan bahwa “Brain 

Based Learning Menawarkan  Sebuah  Konsep  untuk  menciptakan  pembelajaran 

dengan berorientai pada upaya pemberdayaan potensi otak siswa”. Adapun tiga 

model utama yang dapat dikembangkan dalam implementasi Brain Based 

Learning yaitu: (1) menciptakan lingkungan belajar yang manantang kemampuan 

berfikir siswa; (2) menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan; 

dan (3) menciptakan situasi pembelajaran yang aktif dan bermakna bagi siswa. 

Prinsip-prinsip pembelajaran Brain Based Learning adalah (a) Otak adalah 

prosesor parallel, yang berarti dapat melakukan beberapa kegiatan sekaligus, 

seperti rasa dan bau, (b) Belajar melibatkan seluruh fisiologi, (c) Pencarian makna 

adalah bawaan, (d) Pencarian makna dating melalui pola,(e) Emosi sangat penting 

untuk pola, (f) Keseluruhan proses otak dan bagian-bagian secara bersamaan, (g) 

Belajar melibatkan kedua memusatkan perhatian dan perifer persepsi, (h) Belajar 

melibatkan kedua proses sadar dan tak sadar, (i) Otak memiliki dua jenis memori: 

special dan hafalan, (j) Otak memahami fakta terbaik ketika tertanam di alam, 

memori special, (k) Belajar ditingkatkan oleh dihambat oleh tantangan dan 

ancaman, dan (l) Setiap otak adalah unik (Jensen, 2009). 
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1. Tahapan pembelajaran Brain Based Learning  

 Eric Jensen (dalam bukunya Brain Based Learning) mengungkapkan ada 

tujuh tahap garis besar perencanaan berbaris kemampuan otak (BBL), yaitu: 

1) Pra-pemaparan, yakni tahap ini memberikan otak suatu tinjauan atas 

pembelajaran baru sebelum benar-benar digali. Tahap ini membantu otak 

mengembangkan peta konseptual yang lebih baik.  

2) Persiapan, yakni tahap menciptakan keingintahuan atau kesenangan atau 

“mengatur kondisi antisipatif”. 

3) Inisiasi dan Akuisisi, tahap memberikan pembenaman atau tahap 

penciptaan koneksi (saraf-saraf saling komunikasi satu sama lain). Tahap 

ini membantu siswa untuk membangun pengetahuan dan pemahaman 

awal. 

4) Elaborasi, adalah tahap pemprosesan informasi. Pada tahap ini 

memastikan peserta didik tidak membuang fakta-fakta yang dihafalkan, 

melainkan mengembangkan jalur saraf yang kompleks yang 

menghubungkan koneksi subjek-subjek pelajaran dengan cara bermakna.  

5) Inkubasi dan memasukan memori, tahap ini menenangkan pentingnnya 

waktu istirahat dan waktu untuk mengulang kembali/tinjauan. 

Dikarenakan otak belajar paling efektif dari waktu bukan langsung pada 

sesaat. 

6) Verifikasi dan pengecekan keyakinan, tahap ini guru mengecek tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Disamping hal 
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tersebut, peserta didik mengkonfirmasi pemebelajara untuk diri peserta 

didik. 

7) Perayaan dan integrasi, tahap ini adalah tahap menanamkan semua arti 

pentingnya rasa cinta dari belajar (melibatkan emosi). 

2. Kelebihan Dan Kekurangan Brain Based Learning  

 Adapun kelebihan dan kekurangan model brain based learning adalah 

sebagai berikut:  

1) Kelebihan model pembelajaran brain based learning  

a) Memberikan suatu pemikiran baru tentang begaimana otak bekerja. 

b) Memperhatikan kerja alamiah otak pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

c) Menciptakan iklim pembelajaran di mana pembelajaran dihormati 

dan didukung. 

d) Menghindari pemforsiran terhadap kerja otak. 

e) Dapat menggunakan berbagai model dalam proses pembelajaran. 

2) Kelemahan pembelajaran berbasis kemampuan otak  

a) Tenaga kependidikan di Indonesia belum sepenuhnya mengetahui 

tentang teori pembelajaran berbasis otak. 

b) Memerlukan waktu yang tidak sedikit untuk memahami/ 

mempelajari bagaimana otak bekerja. 

c) Memerlukan biaya yang tidak sedikit untuk menciptakan 

pembelajaran yang baik bagi otak. 

d) Memerlukan fasilitas yang memadai. 
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G. Kerangka Berfikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 kerangka berfikir 

Tujuan Pendidikan 

Peningkatan Hasil Belajar 

Kurikulum K-13 

Model  Yang Digunakan 
Dalam Pembelajaran masih 
bersifat konvensional dan 

berpusat pada guru 

Pengembangan bahan ajar  dengan pendekatan brain based learning siswa 
SMP Negeri 2 stabat T.P 2017-2018 

Model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru 

mempengaruhi hasil belajar 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Stabat. Penelitian 

dilaksanakan dengan mengikuti jadwal pembelajaran di kelas VIII. 

B. Jenis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ditetapkan, 

maka penelitian ini dikategorikan ke dalam jenis penelitian pengembangan 

(development research). Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D 

Thiagarajan, Semmel dan Semmel (1974) dengan mengembangkan perangkat 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan bahan ajar. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas kecil (5-10 siswa) SMP 

Negeri 2 Stabat, Tahun ajaran 2017/2018. 

D. Pengembangan Pembelajaran 

Penelitian ini dibagi dalam dua tahap, tahap pertama adalah 

pengembangan pembelajaran. Pengembangan pembelajaran yang meliputi (i) 

validitas RPP dan (ii) validasi bahan ajar. Model pengembangan pembelajaran 

yang dilakukan adalah dengan menggunakan Model Thiagarajan, Semmel, dan 

Semmel yaitu Model 4-D yang terdiri dari empat tahap yaitu tahap define 

(pendefinisian design (perancangan), develop (pengembangan) dan disseminate 
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(penyebaran) (Trianto, 2011).Model pengembangan pada penelitian ini secara 

skematis digambarkan pada gambar 3.1. 
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Gambar 3.1 : Bagan pengembangan perangkat pembelajaran model 4-D 

(dimodifikasi dari Trianto, 2011) 

Keterangan: 

  : Proses Kegiatan   :Alur utama 

  : Hasil Kegiatan          : Kegiatan Akhir  

                        : terjadi siklus jika diperlukan. 

Tahap-tahap pengembangan pembelajaran yang dikembangkan tersebut 

dibatasi sampai tahap pengembangan (develop) yang dirincikan sebagai berikut : 

1. Tahap Pendefinisian (define) 

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan pelajaran yang dilakukan dengan menganalisis tujuan dan 

batasan materi yang dikembangkan pembelajarannya. Dalam tahap ini dilakukan 

analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan 

tujuan pembelajaran. 

a. Analisis awal akhir 

Kegiatan analisis awal akhir terhadap proses pembelajaran yang dilakukan 

bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan 

pembelajaran. Berdasarkan masalah ini disusunlah alternatif pembelajaran yang 

relevan. Pada tahap ini dilakukan telaah terhadap kurikulum matematika yang 

digunakan dan teori-teori pembelajaran yang melandasi Pendekatan Matematika 

Realistik sehingga diperoleh deskripsi pola pembelajaran yang dianggap ideal. 
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b. Analisis siswa 

Pada tahap ini ditelaah karakteristik siswa sesuai dengan rancangan dan 

pengembangan pembelajaran. Karakteristik siswa yang ditelaah meliputi 

perkembangan pengetahuan, kemampuan kognitif dan kemampuan akademik. 

c. Analisis Konsep 

Fase ini ditujukan untuk mengidentifikasi, merinci dan menyusun secara 

sistematis konsep-konsep yang dipelajari siswa pada materi sistem persamaan 

linear tiga variabel kemudian menyusunnya ke dalam bentuk hirarki dan merinci 

konsep-konsep individu ke dalam hal yang kritis dan relevan. Analisis konsep 

berkaitan dengan analisis siswa memahami materi pelajaran perbandingan.  

d. Analisis tugas 

Analisis tugas dilakukan untuk mengidentifikasi tahapan-tahapan 

penyelesaian tugas yang dilakukan siswa ketika saat pembelajaran berlangsung. 

Analisis tugas mengacu pada soal cerita dengan media komik, disamping itu 

rincian analisis tugas untuk materi perbandingan merujuk pada kompetensi inti 

dan kompetensi dasar. 

e. Perumusan tujuan pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran berguna untuk merangkum hasil dari 

pembelajaran dengan media komik tugas untuk menentukan perilaku objek 

penelitian. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun tes dan 

merupakan acuan  untuk merancang pembelajaran yang digunakan oleh peneliti. 

Perumusan tujuan pembelajaran tersebut merupakan acuan dalam merancang 
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pembelajaran berbasis model 4D. Indikator/tujuan pembelajaran disesuaikan 

dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar sesuai dengan kurikulum 2013.  

2. Tahap Perancangan (design) 

Tujuan tahap perancangan (design) adalah merancang pembelajaran, 

sehingga diperoleh prototype (contoh pembelajaran) untuk materi perbandingan 

dengan media komik.Tahap ini dimulai setelah ditetapkan pembelajaran khusus. 

Fase-fase yang dilakukan pada tahap ini meliputi penyusunan tes, pemilihan 

media, pemilihan format dan desain awal perangkat pembelajaran. 

a. Penyusunan tes 

Dasar dari penyusunan tes adalah analisis tugas dan konsep yang 

dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes ini merupakan suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur  terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

siswa setelah melakukan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes soal dengan 

menggunakan model brain based learning pada materi statistika. 

b. Pemilihan media 

Pemilihan media disesuaikan dengan hasil analisis tugas pembelajaran 

siswa SMP Negeri 2 Stabat, karena media berguna untuk  membantu siswa  dalam  

pencapaian kompetensi dasar.  

c. Pemilihan format 

Pemilihan format dalam pengembangan pembelajaran ini ditujukan untuk 

mendesain pembelajaran, pemilihan strategi, pendekatan, metode  pembelajaran, 

dan sumber belajar. Pemilihan format atau bentuk penyajian pembelajaran 

disesuaikan dengan media pembelajaran yang diterapkan. 
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d. Perancangan Awal  

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah penulisan rancangan 

awal pembelajaran perbandingan dengan menggunakan model brain based 

learning yang meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran dan instrumen 

penelitian.Rancangan awal ini disebut sebagai Draft 1. 

3. Tahap Pengembangan (develop) 

Tujuan tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan pembelajaran 

final yang baik. Pada draft 1 pembelajaran dan instrumen penelitian divalidasi 

kepada para ahli, selanjutnya instrumen tes. Kemudian dilakukan uji coba 

lapangan, yang bertujuan untuk memperoleh masukan langsung terhadap 

pembelajaran yang telah disusun sehingga menghasilkan pembelajaran final. 

4. Tahap Penyebaran (disseminate) 

Tahap disseminate (penyebaran) dalam penelitian ini dilakukan secara 

terbatas. Hal ini karena keterbatasan dana, waktu, juga tenaga peneliti. Setelah 

diperoleh perangkat final maka perangkat final tersebut disebarkan secara 

terbatas. Penyebaran dilakukan pada kelas lain di sekolah tempat uji coba 

dilakukan yaitu di SMP Negeri 2 Stabat. Untuk penyebaran secara luas diserahkan 

kepada pihak atau peneliti selanjutnya.Berikut alur penelitian yang dilaksanakan 

di lapangan ditunjukkan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian Pengembangan Pembelajaran Dengan 

model brain based learning. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sugiono (2013) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian, karen tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan data.  

Ada 2 teknik dalam pengmpulan data ini yakni dokumentasi dan angket 

respon siswa. Kedua angket ini diharapkan dapat saling melengkapi dalam 

memperoleh data yang diperlukan. Adapun penjelasan mengenai kedua metode 

diatas adalah sebagai berikut. 

1. Metode Dokumentasi  

Menurut Sugiono (2008) menyatakan bahawa dokumen merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang membentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen 

yang berbentuk gambar karya, misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, 

patung, film dan lain-lain.  

Dalam penelitian ini dokumentasi diperoleh dari arsip kegiatan komite 

kelas VIII-2  megenai pembelajaran dan kegiatan partispasi orang tua siswa di 

SMP Negeri 2 Stabat.  

2. Angket Respon Siswa  

Angket respon siswa digunakan untuk memperoleh data mengenai respon 

siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan dan digunakan dalam proses 
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pembelajaran. Kepraktisan bahan ajar ditinjau dari kelayakan isi, penyajian 

materi, kelayakan bahasa, dan kegrafikan. Dengan empat arternaif jawaban yaitu 

sangat baik (SB), baik (B kurang (K), sangat kurang baik (SK). Dsar penyusunan 

angket ini mengacu pada ngket respon siswa yang disusun oleh wahyu kurniawan 

(2013). Angket tersebut telah dinyatakann valid dan layak untuk digunakan. Oleh 

karena itu angket tersebut digunakan peneliti untuk menilai aspek kepraktisan 

pembelajaran dengan memberikan modifikasi terhadap butir pernyataan. Angket 

respon siswa yang digunakan dapat dilihat pada lampiran. 

Data respon yang diperoleh melalui angket dianalsis berdasarkan 

persentase. Pesentase respon siswa dihitung dengan menggunakan rumus (Trianto, 

2009). 

                       =                               ℎ            100% 

Respon siswa dikatakan positif apabila 80% atau lebih siwa merespon dalam 

kategori senang, baru, berminat,jelas atau tertarik, untuk setiap aspek yang 

direspon. 

F. Instrumen  

Untuk mengukur kevalidan, kepraktisan dan keefektifan pembelajaran 

menggunkan bahan ajar yang dikembangkan, maka disusun dan dikembangkan 

instrumen penelitian. Instrumen yang dikembangkan dalam uji coba ini dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Lembar Validasi Pembelajaran 

Lembar validasi pembelajaran digunakan untuk memperoleh data tentang 

kualitas pembelajaran berdasarkan penilaian para ahli. Beberapa lembar validasi 
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yang digunakan antara lain:  Lembar validasi rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) dan validasi angket hasil belajar. Lembar validasi ini berisikan komponen-

komponen yang dinilai mencakup: format, bahasa, ilustrasi, dan isi. Indikator dari 

masing-masing komponen diuraikan sebagai berikut: 

2. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang bertujuan untuk 

melihat apakah RPP yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan 

format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk melihat 

apakah komponen RPP sudah mengikuti langkah-langkah pendekatan matematika 

realistik. Lembar ini terdiri dari lima skala penilaian yaitu 1 berarti tidak baik, 2 

berarti kurang baik, 3 berarti cukup baik, 4 berarti baik dan 5 berarti sangat baik.  

Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan lima orang ahli/pakar di bidang 

pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah RPP 

yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka selanjutnya 

RPP dapat digunakan pada tahap ujicoba untuk melihat apakah RPP yang 

dikembangkan berbasis pendekatan matematika realistik efektif dilaksanakan. 

Kriteria penilaian lembar validasi RPP terdiri dari 4 kategori yaitu kurang 

baik (skor 1), cukup baik (skor 2), baik (skor 3), sangat baik (skor 4). Selanjutnya, 

skor hasil penelitian validator untuk RPP dianalisis berdasarkan rata-rata skor dari 

indikator penilaian RPP. Deskripsi rata-rata skor sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Deskripsi Rata-rata Skor Validasi RPP 

Nilai Akhir Kategori 
1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 
1,6 – 2,5 Tidak Baik 
2,6 – 3,5 Kurang Baik 
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3,6 – 4,5 Baik 
4,6 – 5 Sangat Baik 

 

Jika hasil penilaian validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 

minimal “cukup baik” maka perangkat pembelajaran dikatakan valid. 

3. Lembar Validasi Bahan Ajar 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi yang bertujuan untuk 

melihat apakah bahan ajar yang dirancang sudah memenuhi standar terkait dengan 

format, isi dan bahasa yang digunakan. Lembar ini juga bertujuan untuk melihat 

apakah komponen bahan ajar sudah mengikuti prinsip dan langkah-

langkahberbasis media komik. Lembar ini terdiri dari lima skala penilaian yaitu 1 

berarti tidak baik, 2 berarti kurang baik, 3 berarti cukup baik, 4 berarti baik dan 5 

berarti sangat baik.  

Berdasarkan hasil validasi yang ditetapkan lima orang ahli/pakar di bidang 

pendidikan matematika selanjutnya digunakan untuk memutuskan apakah bahan 

ajar yang dikembangkan perlu direvisi atau tidak. Jika sudah valid maka 

selanjutnya bahan ajar dapat digunakan pada tahap uji coba untuk melihat respon 

siswa terhadap bahan ajar dan untuk melihat apakah bahan ajar yang 

dikembangkan dengan model brain based learning. 

Kriteria penilaian lembar validasi Bahan Ajar  terdiri dari 4 kategori yaitu: 

kurang baik (skor 1), cukup baik (skor 2), baik (skor 3), sangat baik (skor 4). 

Selanjutnya, skor hasil penilaian validator untuk Bahan Ajar dianalisis 

berdasarkan rata-rata skor dari indikator penilaian Bahan Ajar. Deskripsi rata-rata 

sebagai berikut:  
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Tabel 3.2 Deskripsi Rata-rata Skor Validasi Bahan Ajar 

Nilai Akhir Kategori 
1,0 – 1,5 Sangat Tidak Baik 
1,6 – 2,5 Tidak Baik 
2,6 – 3,5 Kurang Baik 
3,6 – 4,5 Baik 
4,6 – 5 Sangat Baik 

 

Jika hasil penilaian validator diperoleh rata-rata skor dengan kategori 

minimal “cukup baik” maka perangkat pembelajaran dikatakan baik. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif. Data yang diperoleh dianalisis dan diarahkan untuk menjawab 

pertanyaan apakah pembelajaran dengan menggunakan model brain based 

laerning yang dikembangkan memenuhi kriteria valid dan keefektifan atau tidak. 

Teknik analisis data kualitatif dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan 

data. Teknik analisis yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis data 

yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Basrowidan Suwandi,2008) 

mencakup tiga kegiatan bersamaan,yaitu reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan (verifikasi). 

 

 

 

 

 

 

Koneksi Data Display Data 

Reduksi Data 

Pemaparan 
Kesimpulan 
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Gambar 3.3 Analisis Data Miles dan Hubermen (dalam Basrowi dan  

Suwandi) 

Langkah- langkah analisis: 

1. Koneksi Data 

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. 

Kegiatan pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunkan 

wawancara dan studi dokumentasi. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan. Pemusatan perhatian, 

pengabstraksian dan pentransformasian data kasar dari lapangan. Proses ini 

berlangsung selama penelitian ini dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. 

Fungsinya untuk menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu,dan mengorganisasi interprestasi bisa ditarik. 

3. Display Data 

Adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajiannya 

antara lain berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan dan bagan.Tujuannya 

adalah untuk memudahkan membaca dan menarik kesimpulan. Dalam proses ini, 

data diklasifikasikan berdasarkan tema-tema inti. 

4. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari 

konfigurasi  yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi 
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yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, 

kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang 

ada,pengelompokkan data yang telah terbentuk,dan proposisi yang telah 

dirumuskan.Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, 

dengan temuan baru yang berbedadari temuan yang sudah ada. 

Berdasarkan keterangan diatas, maka setiap tahap dalam proses tersebut 

dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data yang 

ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan dokumen 

pribadi,dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui metode wawancara 

yang didukung dengan dokumentasi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah 4D  dengan  produk  yang  

dikembangkan RPP dan Bahan Ajar menggunakan model brain based learning. 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pengembangan 4D, dengan tahapan define (pendefinisian), design (perancangan), 

develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Karena keterbatasan 

peneliti, penelitian hanya dilakukan sampai tahap develop. Berdasarkan penelitian  

pengembangan  yang  dilakukan,  diperoleh  hasil  penelitian sebagai berikut: 

1. Deskripsi Tahap Pendefinisian (Define)  

Pada tahap define ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan syarat-

syarat kebutuhan dalam proses pembelajaran. Tahap define terdiri dari analisis awal-

akhir, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan 

pembelajaran. Hasil  analisis  pada  tahap  ini  adalah  sebagai berikut: 

a. Analisis Awal-Akhir  

Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui masalah dasar yang dihadapi di 

sekolah tempat dilaksanakannya penelitian yaitu SMP Negeri 2 Stabat. Pengempulan 

data dilakukan melalui observasi dan wawancara kepada guru matematika serta 

siswa. Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada guru matematika diperoleh  
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infromasi  bahwa  bahan  ajar  yang  digunakan  adalah buku matematika yang 

diterbitkan oleh Kemendikbud. Kegiatan pembelajaran  masih  menjadikan  siswa  

sebagai  objek pembelajaran.  

Ketika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi 

yang belum dipahami, tidak ada siswa yang bertanya. Namun, ketika dihadapkan 

pada suatu permasalahan, siswa tidak dapat menyelesaikannya. Peneliti juga 

melakukan wawancara kepada beberapa siswa kelas VIII-2 SMP Negeri 2  Stabat. 

Berdasarkan wawancara diperoleh bahwa sesekali pemberian permasalahan sudah 

disertai dengan jawaban sehingga siswa tidak mengetahui cara memperoleh konsep. 

Siswa hanya mengadaptasi apa yang dilakukan guru sehingga   saat   dihadapkan   

pada   permasalahan   yang   sedikit berbeda siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan permasalahan tersebut. Berdasarkan apa yang ditemukan di lapangan 

perlu dikembangkan perangkat pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk 

lebih aktif dalam menemukan konsep serta mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, peneliti mengembangkan bahan ajar dengan 

pendekatan brain based learning. 

b. Analisis Siswa 

Analisis ini dilakukan untuk menelaah karakteristik siswa yang meliputi latar 

belakang sosial budaya, dan ekonomi, tingkat perkembangan kognitif dan 

pengetahuan siswa. Dilihat dari latar belakang sosial budaya, siswa SMP Negeri 2 

Satabat terdiri dari berbagai latar belakang suku. Walaupun terdiri dari beragam 

suku, namun bahasa yang dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah Bahasa 
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Indonesia. Hal ini karena sebagian besar dari mereka dilahirkan atau dibesarkan di 

kota Stabat. Dilihat dari latar belakang sosial ekonomi orang tua siswa beragam 

antara lain Pegawai Negeri Sipil (PNS), petani dan wiraswasta. Sub pokok bahasan 

statistika yang dipelajari siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Satabat. Tingkat 

perkembangan kemampuan siswa yang berbeda-beda digunakan sebagai 

pertimbangan dalam menyusun pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika  

sebaiknya dapat digunakan  oleh siswa dengan kemampuan tinggi, sedang, maupun 

rendah. Siswa SMP kelas VIII pada umumnya berusia 13-14 tahun. Menurut Piaget   

pada   usia   tersebut   siswa mengalami transisi dari penggunaan operasi konkret ke 

penerapan operasi formal dalam berpikir.  

c. Analisis Tugas 

Analisis tugas bertujuan untuk menentukan isi dalam satuan pembelajaran 

dengan merinci isi materi ajar secara garis besar dari Kompetensi  Inti (KI) dan 

Kompetensi Dasar (KD) sesuai Kurikulum 2013 yang mengacu pada 

Permendikbud no 68 tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Materi pokok yang akan 

diberikan kepada siswa selama penelitian adalah statistika.analisi tugas dapat dilihat 

pada tabel 4.1.  
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Tabel 4.1 Analisis Tugas Materi Statistika 

Sub Materi  Jenis kegiatan Pertuman ke- 

Data Statistika 

Ukuran Pemusatan (Data 
Tunggal). 

• Menentukan rata-rata dari 
berbagai jenis data. 

• Menetukan median dari 
berbagai jenis data. 

1 

Pemusatan (Data 
Tunggal). Penyebaran 
Data. 

• Menetukan modus dari berbagai 
jenis data. 

• Menentukan sebaran data dari 
berbagai jenis data yang 
berkaitan dnegan jangkauan dan 
kuartil. 

2 

Penyajian Data Statistika • Menyajikan berbagai jenis data 
ke dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi. 

• Menyelesaikan masalah untuk 
mengambil kesimpulan, 
membuat keputusan, dan 
membuat prediksi yang 
berkiatan dengan distribusi data, 
nilai rata-rata, median, modus 
dan sebaran data (jangkauan dan 
kuartil). 

3 

 

d. Analisis Konsep 

Materi statistika yang telah diajarkan dari empat sub materi yaitu data 

statistika, ukuran pemusatan (data tunggal), peyebaran data daan penyajian data 

statistika. Materi statistika diajarkan sebanyak tiga kali pertemuan. Hasil analisis ini 

akan membentuk peta konsep statistika sebagai berikut.  
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Gambar 4.1 : Hasil Analisis Konsep Untuk Materi Statistika 

e. Perumusan Tujuan 

Hasil perumusan tujuan pembelajaran yang diperoleh disesuaikan dengan 

kompetensi inti dan kompetensi dasar kurikulum 2013, yaitu seperti pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Perumusan Tujuan Pembelajaran Setiap Pertemuan 

Sub Materi Jenis kegiatan Pertuman ke- 
- Data Statistika 
- Ukuran pemusatan 

(data tunggal) 

- Menentukan data, 
mengumpulkan data, 
mengurutkan data dan 
mengambil sampel dan 
populasi. 

- Menyelesaikan masalah 
nyata yang berkaitan dengan 
data statistika. 

- Menentukan rataan hitung 
(mean), median dan modus. 

- Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan ukuran 
pemusatan data (data 
tunggal) 

1 

Penyebaran Data - Menetukan Jangkauan 2 

Statistika 

Penyebaran Data   Penyajian Data 

Statistika   

Ukuran 

Pemesatan Data  

Data Statistika   

Kuartil  Jangkauan    Modus Median  Mean    
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(Range) dan kuartil 
- Menyelesaikan masalah 

nyata yang berkaitan dengan 
penyebaran data 

Penyajian Data 
Statistika 

- Menyelesaikan penyajian 
data dengan menggunakan 
diagram batang, diagram 
garis dan diagram lingkaran. 

- Menyelesaikan masalah 
nyata yang berkaitan dengan 
penyajian data statistika. 

3 

 

Berdasarkan Tabel 4.2, diketahui bahwa terdapat beberapa tujuan 

pembelajaran yang dicpai untuk setiap pertumuan. Perumusan tujuan pembelajaran 

yang dilakukan bertujuan sebagai acuan dalam merancang bahan ajar dengan 

menggunakan model brain based learning. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap design adalah mendesain prototype perangkat 

pembelajaran. Kegiatan  pada  tahap  ini dapat dilakukan setelah menentukan 

behavior objectives untuk perangkat pembelajaran. Pemilihan media dan format 

untuk bahan dan produksi versi awal mendasari aspek utama pada tahap desain. 

Hasil analisis pada tahap ini adalah sebagai berikut: 

a.    Media Selection (Pemilihan Media) 

 
Menurut Nazarudin (2007) perangkat pembelajaran merupakan persiapan 

yang disusun oleh guru baik selaku individu maupun kelompok agar pelaksanaan 

dan evaluasi pembelajaran berjalan secara sistematis dan memperoleh hasil yang 
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optimal. Menurut Trianto (2010) perangkat pembelajaran  yang  diperlukan  dalam  

pembelajaran  adalah: buku   siswa,   silabus,   rencana   pelaksanaan   pembelajaran, 

lembar kegiatan siswa, instrumen evaluasi belajar, dan media pembelajaran. 

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi pada Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Bahan Ajar. 

b. Format Selection (Pemilihan Format) 
 

Pengembangan pembelajaran disesuaikan dengan tahapan-tahapan Media 

Komik. Penyusunan dan sisteamatika RPP yang dikembangkan sesuai dengan 

kurikulum K13, meliputi identitas RPP, alokasi waktu, standart kompetensi, 

kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pokok dan metode 

pembelajaran, skenario pembelajaran, sumber belajar, media/alat dan bahan dan 

penilaian.  

c. Initial Design (Desain Awal) 
 

Desain awal digunakan untuk menyusun perangkat pembelajaran  draft  I  

yang.  Penyusunan  perangkat pembelajaran dijabarkan sebagai berikut: 

1. Penyusunan rancangan RPP. 
 
a. Perancangan jumlah RPP dan pertemuan pembelajaran. 

Berdasarkan KI, KD, indikator, dan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan, diranancang dua RPP untuk 3 pertemuan pembelajaran. Berikut  

indikator  dan  tujuan  pembelajaran  untuk setiap RPP: 
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Tabel 4.3 Indikator Pencapaian Kompetensi untuk setiap Pertemuan 

RPP ke Indikator 

1 3.10.1 Menentukan rata-rata dari berbagai jenis data. 
3.10.2 Menentukan median dari berbagai jenis data. 

2 
3.10.3 Menentukan modus dari berbagai jenis data. 
3.10.4 Menetukan sebaran data dari berbagai jenis data yang berkaitan 

dengan jangkauan dan kuartil. 

3 

4.10.1 Menyajikan berbagai jenis data ke dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi. 

4.10.2 Menyelesaikan masalah untuk mengambil kesimpulan, 
membuat keputusan, dan membuat prediksi yang berkiatan 
dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus dan 
sebaran data (jangkauan dan kuartil). 

 

Tabel 4.4 Tujuan Pembelajaran untuk setiap Pertemuan 

RPP ke Tujuan Pembelajaran 

1 

Melalui    pengamatan,    tanya    jawab, penugasan individu dan 
kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat mengembangkan rasa 
ingin tahu dan percaya diri dalam: 
1. Peserta didik mampu menentukan nilai rata-rata dari berbagai 

jenis data. 
2. Peserta didik mampu menentukan median dari berbagai jenis 

data. 

2 

Melalui    pengamatan,    tanya    jawab, penugasan individu dan 
kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat mengembangkan rasa 
ingin tahu dan percaya diri dalam: 
1. Peserta didik mampu menentukan modus dari berbagai jenis 

data. 
2. Peserta didik mampu menentukan sebaran data dari berbagai 

data yang berkaitan dengan jangkaun dan kuartil. 

3 

Melalui    pengamatan,    tanya    jawab, penugasan individu dan 
kelompok, diskusi kelompok, siswa dapat mengembangkan rasa 
ingin tahu dan percaya diri dalam: 
1. Peserta didik mampu menyajikan data ke dalam tabel distribusi 

data. 
2. Peserta didik mampu menyelesaikan masalah untuk mengambil 

kesimpulan, membuat keputusan, dan membuat perediksi yang 
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berkaitan dengan distribusi data, nilai rata-rata, median, modus 
dan sebaran data (jangkauan dan kuartil). 

 

b) Pemilihan submateri pembelajaran 
 

Submateri pembelajaran dipilih berdasarkan indikator dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai pada setiap RPP. Berikut penyajian submateri 

pembelajaran untuk setiap RPP. 

Tabel 4.5 Materi Pembelajaran untuk setiap Pertemuan 
 

RPP ke- Submateri Pembelajaran 
1  Rata-rata dan Median  
2  Modus dan Penyebaran Data 
3 Penyajian Data Statistika 

 

c) Pemilihan metode pembelajaran 
 

Metode  pembelajaran  yang  dirancang  untuk digunakan dalam 

pembelajaran adalah Scientific Learning. 

d) Perancangan kegiatan pembelajaran 
 

Perancangan   kegiatan   pembelajaran   dalam   RPP terbagi menjadi tiga 

kegiatan, yaitu kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Ketiga kegiataan tesebut 

disesuaikan dengan pendekatan Scientific Learning. Pada kegiatan pendahuluan  

meliputi  penyiapan  siswa  secara  fisik dan mental, apersepsi, motivasi, dan 

penyampaian tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti adalah mengorganisasika siswa 

untuk belajar, membimbing penyelidikan individual maupun kelompok, dan 

mengembangkan  dan  menyajikan  hasil  karya. Kegiatan  penutup  disesuaikan 
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dengan  pendekatan scientific learning. Kegiatan penutup meliputi kegiatan  refleksi  

dan  pemberitahuan  materi selanjutnya atau pemberian tugas. 

e) Pemilihan alat dan sumber belajar 
 

Alat dan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran adalah spidol, 

papan tulis, bahan ajar menggunakan model brain based learning.  

f) Perancangan Penilaian Pembelajaran 
 

Penilaian meliputi tiga aspek yaitu sikap, keterampilan, dan pengetahuan.   

Penilaian   sikap yang meliputi rasa ingin tahu dan percaya diri dilakukan dengan 

cara pengamatan. Penilaian Keterampilan dilakukan  dengan  cara mengerjakan 

tugas individu.  

2. Penyusunan Bahan Ajar. 
 
a. Penyusunan Peta Kebutuhan Bahan Ajar 

 
Penyusunan peta kebutuhan bahan ajar dilakukan dengan memperhatikan 

KD dan Indikator pencapaian kompetensi. Peta kebutuhan bahan ajar disusun untuk 

memudahkan peneliti dalam mengurutkan materi-materi yang akan disajikan dalam 

bahaan ajar. 

b. Menerapkan Struktur Bahan Ajar  

Struktur bahan ajar dapat membantu siswa dan guru dalam mengenali unsur-

unsur yang termuat dalam bahan ajar. Bahan ajar dirancang dengan 3 bagian dasar, 

yaitu bagian pendahuluan, bagian inti, dan bagian penutup. Penjabaran ketiga bagian 

tersebut diuraikan pada tabel berikut ini :  
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Tabel 4.6 Struktur Bahan Ajar 

Bagian Bahan Ajar Bahan Ajar 
PENDAHULUAN 1. Halaman sampul depan 

2. Halaman kata pengantar 
3. Daftar isi 

ISI 1. Judul bab 
2. Halaman awal bab 
3. Judul sub bab 
4. Latihan soal 
5. Uji kompetensi 

PENUTUP 1. Daftar pustaka 
 

3. Development  

Hasil pengembangan perangkat pembelajaran dari setiap kegiatan pada tahap 

pengembangan ini adalah sebagai berikut : 

a. Hasil validasi ahli 

Draf A yang dihasilkan divalidasi oleh para ahli. Validasi para ahli dilakukan 

untuk melihat validitas pembelajaran yang mencakup semua perangkat yang 

dikembangkan yang difokuskan pada format, bahasa, dan isi. Hasil validasi para ahli 

digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan penyempurnaan terhadap 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang telah dinyatakan valid 

dinamakan draf B. Hasil validasi ahli terhadap RPP dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.7 Intrumen Hasil Validasi RPP 

No. ASPEK YANG DINILAI Rata-rata Kriteria 

1 Kesesuaian antara kompetensi dasar Kl1, 
Kl2, Kl3, Kl4 4,8 Sangat Baik 

2 
Kesesuaian rumusan indikator 
pencapaian dengan kompetensi dasar 
(dari Kl1, Kl2, Kl3, Kl4) 

4,2 Baik 
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3 Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
indicator pencapaian kompetensi 4,2 Baik 

4 
Kesesuaian materi pembelajaran dengan 
indicator dari kompetensi yang akan di 
capai 

4,2 Baik 

5 Kejelasan dan urutan materi ajar 4,0 Baik 

6 
Kesesuaain strategi pembelajaran 
(metode dan pendekatan) dengan tujuan 
pembelajaran dan materi ajar 

4,2 Baik 

7 Kesesuaian strategi pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik 4,0 Baik 

8 

Kejelasan skenario pembelajaran 
(langkah – langkah kegiatan 
pembelajaran) dengan tujuan yang akan 
dicapai 

3,8 Baik 

9 

Skenario pembelajaran ( langkah – 
langkah kegiatan pembelajaran) 
menggambarkan active learning dan 
mencerminkan scientific learning 

3,8 Baik 

10 Ketetapan kegiatan penutup dalam 
pembelajaran 4,2 Baik 

11 Penilaian mencakup aspek – aspek 
kompetensi dasar Kl1, Kl2, Kl3, Kl4 4,0 Baik 

12 Kesesuaian teknik penilaian dengan 
indicator/kompetensi yang akan dicapai 4,2 Baik 

13 
Kelengkapan perangkat pembelajaran 
penilaian (soal, kunci jawaban, rubric 
penilaian) 

4,4 Baik 

14 Keterpaduan dan kesingkronan antara 
komponen dalam RPP 4,2 Baik 

Rata-rata 4,1 Baik 
   

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan 

penilaian senilai 3.6, validator kedua memberikan penilaian senilai 4.3 dengan 

kategori sangat baik, validator ketiga memberikan penilaian senilai 4.2 dengan 

kategori sangat baik, validator keempat memberikan penilaian senilai 4.5 dengan 

kategori sangat baik, dan validator kelimaa memberikan penilaian senilai 4.0 dengan 
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kategori baik. Dapat disimpulkan bahwa ketiga validator memberikan penilaian rata-

rata 4.1 yaitu kategori sangat baik. Kelima validator menyimpulkan bahwa RPP dapat 

digunakan setelah revisi. Dari penilaian validator diperoleh kritik dan saran yang 

digunakan sebagai bahan pertimbangan melakukan revisi RPP. Kritik dan saran 

validator seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.8  Revisi RPP berdasarkan Hasil Validasi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Alokasi Waktu 6 JP Alokasi Waktu 7 JP 

 

Setelah RPP divalidasi, dilakukan revisi sesuai dengan kritik dan saran dari 

validator. Hasil validasi ahli terhadap Bahan Ajar seperti tertera pada tabel berikut 

ini: 

Tabel 4.9 Instrumen Hasil Validasi Bahan Ajar 

No 
KOMPONEN 

YANG 
DINILAI 

KRITERIA Rata-rata Kriteria 

KOMPONEN BAHAN AJAR  
1 Judul Ada judul yang menarik 

sesuai dengan isi 5,0 Sangat Baik 

2 KI – KD Mencantumkan Kompetensi 
Inti dan Kompetensi Dasar 3,6 Baik 

3 Indikator Kesesuaian antara indikator 
dengan Kompetensi Dasar 3,6 Baik 

4 Tujuan 
Pembelajaran 

a. Tujuan pembelajaran 
sesuai dengan KI – KD 4,4 Baik 

b. Menunjukkan manfaat 
yang diperoleh bagi 
peserta 

4,2 Baik 

5 Materi a. Sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 4,6 Sangat Baik 
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b. Ada apresiasi dan 
pengayaan materi 4,0 Baik 

6 Contoh soal a. Ada contoh soal sesuai 
dengan tujuan 
pembelajaran 

4,6 Sangat baik 

b. Menstimulus peserta 
didik untuk 
mengembangkan 

4,0 Baik 

7 Latihan/Tes/Si
mu-lasi 

Ada latihan/tes/ simulasi 
yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang 
memungkinkan peserta 
didik untuk menguasai 
kompetensi dasar yang 
diharapkan 

4,0 Baik 

 8 Referensi a. Terdapat daftar referensi 
actual berasal dari buku, 
media cetak/elektronik, 
jurnal ilmiah 

3,4 Kurang Baik 

b. Kesesuaian terhadap 
aturan penulisan 
referensi 

3,8 Baik 

A. SUBSTANSI MATERI 
9 Kebenaran  a. Sesuai dengan kaidah 

keilmuan 4,2 Baik 

  b. Testable/ teruji 4,2 Baik 
c. Faktualisasi (bedasarkan 

fakta) 4,6 Sangat Baik 

d. Logis / Rasional 4,4 Sangat Baik 
10 Cakupan 

Materi 
a. Kelengkapan Materi 4,0 Baik 

  b. Eksplorasi / 
Pengembangan 4,0 Baik 

  c. Kolaborasi dengan 
materi yang lain / mata 
pelajaran 

4,0 Baik 

  d. Deskriptif / imanijatif 4,6 Sangat Baik 
11 Kekinian a. Aktualitas (dilihat 

dari segi materi) 4,4 Baik 

  b. Up to date 
(Menggunakan 
contoh  aplikasi / 

4,6 Sangat Baik 
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penerapan 
berdasarkan kondisi 
nyata saat ini) 

  c. Innovatif 
(memunculkan hal – 
hal baru) 

4,2 Baik 

12 Keterbacaan  Bahasa baku dan dapat 
dimengerti 4,2 Baik 

13 Huruf  Terbaca, Proporsional 
dan Komposisi yang 
baik  

4,6 Sangat Baik 

14 Lay cut Tata letak desain 
proporsional dan 
menarik 

4,6 Sangat Baik 

Rata-rata 4,2 Baik 
 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa validator pertama memberikan 

penilaian senilai 3,8, validator kedua memberikan penilaian senilai 4,3 dengan 

kategori sangat baik, validator ketiga memberikan penilaian senilai 4,3 dengan 

kategori sangat baik, validator keempat memberikan penilaian senilai 4,6 dengan 

kategori sangat baik, dan validator kelimaa memberikan penilaian senilai 4,0 dengan 

kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa ketiga validator memberikan 

penilaian rata-rata 4,2 yaitu kategori sangat baik. Kelima validator menyimpulkan 

bahwa RPP dapat digunakan setelah revisi. Dari penilaian validator diperoleh kritik 

dan saran yang digunakan sebagai bahan pertimbangan melakukan revisi Bahan Ajar. 

Kritik dan saran validator seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel  4.10 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Hasil Validasi 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 
Tidak mencantumkan KI, KD dan 
Indikator 

Sudah mencantumkan KI, KD dan 
Indikator 
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Tidak mencantumkan referensi Sudah mencantumkan referensi 
Tidak menunjukkan manfaat bagi 
peserta didik 

Sudah menunjukkan manfaat bagi peserta 
didik 

 

Setelah bahan ajar divalidasi, dilakukan revisi sesuai dengan kritik dan saran dari 

validator. 

b. Hasil Ujicoba 

Ujicoba dilakukan sekali. Uji coba dilaksanakan 3 kali pertemuan, sesuai 

dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Ujicoba dilakukan dikelas VIII-2 dengan 

jumlah siswa sebanyak 10 orang. 

Dalam proses pembelajaran, siswa dikelompokkan 3-4 orang dalam satu 

kelompok, yang terdiri dari 1 orang siswa kelompok atas, tengah dan bawah. 

Pengelompokkan atas, tengah dan bawah berdasarkan nilai ulangan harian 

sebelumnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kemampuan rata-rata tiap 

kelompok relatif sama. Data yang diperoleh saat ujicoba dianalisis, kemudian 

hasilnya digunakan sebagai pertimbangan untuk draf C sehingga peroleh perangkat 

final. Hasil analisis data untuk masing-masing ujicoba yang telah dilakukan 

menggunkan pembelajaran dengan menggunakan model brain based learning. 

1. Hasil Ujicoba Lapangan  

Ujicoba dilakukan pada kelas VIII-2 dengan banyak subjek ujicoba 10 orang. 

Pada ujicoba bahan ajar dan tes hasil belajar  menggunakan model brain based 

learning, sehingga data ujicoba dianalisis untuk menentukan efektivitas dan respon 
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siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model brain based 

learning.  

a. Pembelajaran Matematika yang Dikembangkan Menggunakan model brain based 

learning. 

Setelah pembelajaran menggunakan bahan ajar yang dikembangkan 

menggunakan model brain based learning, siswa diberi tes untuk mengetahui 

ketuntasan belajar siswa. 

b. Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa diisi oleh 10 siswa setelah mengikuti pembelajaran untuk 

materi pokok statistika dengan menggunakan model brain based learning. Respon 

siswa terhadap pembelajaran meliputi respon positif dan respon negatif. Respon 

positif diketahui dari pernyataan siswa yang menyatakan senang terhadap komponen 

dan kegiatan pembelajaran menggunakan model brain based learning. Respon negatif 

diketahui dari 

 pernyataan siswa yang menyatakan tidak senang terhadap komponen dan 

kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data respon siswa terhadap komponen dan 

kegiatan pembelajaran pada tabel berikut : 

Tabel 4.11 Angket Respon Siswa 

No ASPEK KRITERIA Persentase  
Senang Tidak 

Senang 
1.  Kualitas 

Isi 
1. Media pembelajaran dapat di mulai 

dengan mudah. 
82,5 % 17,5% 

2. Petunjuk penggunaan media 90 % 10 % 



54 
 

 
 

pembelajaran jelas. 
3. Media pembelajaran tidak 

mengandung hal-hal negatif bagi 
saya 

 
77,5 % 

22,5 % 
 

4. Saya dapat mengulangi materi 
pembelajaran pada bagian yang 
diinginkan 

82,5 % 17,5 % 

2. Rasa 
Senang 

5. Saya merasa senang menggunakan 
media 

95 % 5 % 

6. Saya merasa tidak bosan 
menggunakan media pembelajaran 

90 % 10 % 

3. Karakter  7. Saya termotivasi belajar 
matematika setelah menggunakan 
media pembelajaran 

87,5 % 12,5 % 

8. Media pembelajaran ini mendorong 
saya untuk sungguh-sungguh 
dalam mengerjakan tugas 

90 % 10 % 

9. Media pembelajaran ini 
mengandung unsur religius 

90 % 10 % 

10. Media pembelajaran ini memberi 
kesempatan untuk mengenali tanah 
air 

82,5 % 17,5 % 

11. Media pembelajaran dapat 
digunakan untuk belajar mandiri 

85 % 15 % 

4. Evaluasi  12. Petunjuk mengerjakan soal jelas 90 % 10 % 
 13. Soal-soal pada media pembelajaran  82,5 % 17,5 % 
5. Tata 

Bahasa 
14. Bahasa yang digunakan mudah di 

mengerti 
87,5 % 12,5 % 

 15. Tidak ada kalimat yang 
membingungkan 

85 % 15 % 

6. Motivasi  16. Media pembelajaran membuat 
semangat belajar menjadi 
bertambah 

87,5 % 12,5 % 

17. Media pembelajaran membuat 
semangat belajar menjadi 
bertambah 

92,5 % 7,5 % 

18. Media pembelajaran membuat rasa 
keingintahuan semakin bertambah 

82,5% 17,5% 

7. Penggunaa
n ilustrasi  

19. Animasi pada media menarik 87,5 % 12,5 % 
20. Ilustrasi komik digunakan 

berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari 

80 % 20% 
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21. Ilustrasi memudahkan dalam 
memahami materi 

92,5 % 7,5 % 

 

Respon siswa terhadap Media Pembelajaran yang telah digunakan 

menunjukkan  kategori  senang   dengan  skor  rata-rata 86,6 %  dari skor rata-rata 

maksimal 100 %. 

B. Pembahasan Penelitian  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan pada hasil  

penelitian,  diperoleh   pembelajaran  berbasis  menggunakan model brain based 

learning berdasarkan model pengembangan 4-D dengan tahap define, design, 

develop dan disseminate. Karena keterbatasan peneliti, penelitian dilakukan hingga 

tahap develop. Hasil dari pengembangan pembelajaran akan diuji kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifannya. 

Tahap pengembangan  pembelajaran dimulai dari tahap define.  Tahap  define  

berfungsi  untuk  menganalisis  kebutuhan  dalam proses  pembelajaran  yang  

dilaksanakan.  Tahap  ini  terdiri  dari  analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis 

tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Analisis awal-akhir 

digunakan untuk mengetahui masalah umum yang dihadapi pada kegiatan 

pembelajaran matematika, analisis siswa digunakan untuk mengetahui karakteristik 

siswa, analisis tugas bertujuan untuk merinci Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) yang akan digunakan, analisis konsep merupakan analisisis konsep- 

konsep utama yang terdapat dalam materi statistika, sedangkan spesifikasi tujuan 
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pembelajaran bertujuan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

siswa selama proses pembelajaran sesuai dengan KI dan KD yang digunakan. 

Tahap  selanjutnya  adalah  design.  Pemilihan  media  dan  format untuk 

bahan dan produksi versi awal mendasari aspek utama pada tahap design. Media 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah  pembelajaran berupa RPP dan Bahan 

Ajar. Selain itu juga dirancang instrumen penelitan untuk mengukur kualitas RPP, 

Bahan Ajar yang dikembangkan.  

Tahap   akhir   pada   penelitian   ini   adalah   develop.   Instrumen penelitian 

divalidasi terlebih dahulu sebelum digunakan untuk mengukur validitas  RPP dan 

Bahan Ajar.  Aspek  kevalidan  menurut  Nieven  (dalam Rochmad, 2012) mengacu 

pada apakah pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai teoritiknya dan terdapat 

konsistensi internal pada setiap komponennya. RPP dan Bahan Ajar divalidasi oleh 

dosen ahli dan guru matematika sebelum digunakan pada ujicoba lapangan.  

Berdasarkan  analisis  penilaian  RPP  oleh  dosen  ahli  materi  dan guru 

matematika diperoleh skor rata-rata 4,1 dari skor rata-rata maksimal 5,00 dengan 

klasifikasi sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP yang dikembangkan 

telah sesuai dengan prinsip pengembangan RPP seperti yang tercantum pada 

kurikulum K13 tentang Standar  Proses. Selain  itu  RPP  secara  teknis  telah  

memenuhi  syarat minimal komponen RPP dan sesuai dengan penyusunan RPP 

berbasis metode Scientific Learning. Berdasarkan  analisis  penilaian  Bahan Ajar  

oleh  dosen  ahli  materi  dan guru matematika diperoleh skor rata-rata 4,2 dari skor 
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rata-rata maksimal 5,00 dengan klasifikasi sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa Bahan Ajar yang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan 

Bahan Ajar dengan model brain based learning. Bahan ajar yang ditinjau dari aspek 

kelayakan isi, penyajian materi, kebahasaan, latihan dan kebenaran. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa bahan ajar  yang dikembangkan telah sesuai dengan prinsip 

pengembangan bahan ajar. Selain  itu  bahan ajar  secara  teknis  telah  memenuhi 

syarat minimal komponen bahan ajar dan sesuai dengan penyusunan bahan ajar 

menggunakan model brain based learning. 

Klasifikasi RPP, Bahan Ajar yang memenuhi kriteria sangat baik 

menunjukkan bahwa RPP dan Bahan Ajar memenuhi kualifikasi valid sehingga RPP 

dan Bahan Ajar yang telah dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran di 

sekolah. 

Setelah dilakukan validasi oleh dosen ahli dan guru, pembelajaran 

selanjutnya diujicobakan kepada 10 siswa kelas VIII-2 di SMP Negeri 2 Stabat. 

Adanya pembelajaran menggunakan model brain based learning dapat memfasilitasi 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berfikir siswa. Pembelajaran dirancang 

untuk tiga kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran diorganisasikan menjadi  kegiatan  

pendahuluan,  kegiatan  inti,  dan  kegiatan  penutup. 

Kegiatan  pendahuluan terdiri  dari  penyampaian  motivasi,  penyampaian 

tujuan pembelajaran, dan apersepsi. Penyampaian motivasi berisi tentang kegunaan 

konsep yang akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Apersepsi dilakukan 
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dengan cara menyelesaikan permasalahan yang akan dibahas di akhir pembelajaran. 

Apersepsi bertujuan untuk mengorientasikan siswa pada masalah. Kegiatan inti 

diawali  dengan  mengorganisasikan  siswa  untuk  belajar. Siswa dibagi menjadi 

kelompok kecil yang terdiri dari tiga orang atau empat orang untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam menemukan konsep. Selama diskusi, guru membimbing siswa 

yang mengalami kesulitan. Siswa diberikan kesempatan untuk menanyakan hal yang 

belum dipahami. Guru dan siswa dalam kelompok kecil menyamakan persepsi 

tentang konsep yang baru ditemukan. Setelah selesai mengerjakan, perwakilan 

kelompok mempresentasikan hasil diskusi Siswa dari kelompok lain diberikan 

kesempatan menanggapi hasil diskusi. Kegiatan penutup terdiri dari evaluasi dan 

refleksi. Guru dan siswa secara klasikal menyamakan persepsi tentang konsep yang 

dipelajari dan proses pemecahan masalah serta membahas. Refleksi dilakukan 

dengan menuliskan apa yang telah dipelajari. Sebelum menutup kegiatan 

pembelajaran, guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

menggunakan model brain based learning yang dikembangkan memiliki kualitas 

valid dan praktis. Bahan ajar menggunakan model brain based learning perlu diuji 

coba untuk kelas sesungguhnya. 

C. Keterbatasan Penelitian  

1. Ujicoba pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran dilakukan oleh peneliti 

yang seharusnya dilakukan oleh guru. 
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2. Saat dilakukan uji coba semua kegiatan dapat terlaksana akan tetapi waktu 

yang tersedia kurang mencukupi karena sekolah hanya mengizinkan penelitian 

dilaksanakan selama satu bulan. 
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan  
 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan yang dapat ditarik adalah sebagai 

berkut: 

1. Penelitian pengembangan ini menghasilkan  pembelajaran berupa RPP dan Bahan 

Ajar dengan menggunakan model brain based learning pada materi statistika. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada model pengembangan 4-D yang 

terdiri dari tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop 

(pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Karena keterbatasan peneliti, 

penelitian hanya sampai tahap develop. Tahap define bertujuan untuk menetapkan 

dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran (instructional). Tahap define 

terdiri dari front- end analysis, learner analysis, task analysis, concept analysis, 

dan specifying instructional objectives. Tahapan selanjutnya adalah tahap  design. 

Tahap design bertujuan untuk mendesain prototype pembelajaran. Tahap design 

terdiri dari media selection dan format selection. Tahap design juga digunakan 

untuk menyusun instrumen penilaian pembelajaran juga. Tahap develop 

dilakukan validasi instrumen,  validasi  produk  dan  uji  coba  lapangan.  

Selama  uji  coba lapangan   juga   pengisian  angket  respon  siswa. 
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2. Berdasarkan  analisis  penilaian  RPP  oleh  dosen  ahli  materi  dan guru 

matematika diperoleh skor rata-rata 4,1 dari skor rata-rata maksimal 5,00 dengan 

klasifikasi sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa RPP yang 

dikembangkan telah sesuai dengan prinsip pengembangan RPP seperti yang 

tercantum pada kurikulum K13 tentang Standar  Proses. Selain  itu  RPP  secara  

teknis  telah  memenuhi  syarat minimal komponen RPP dan sesuai dengan 

penyusunan RPP berbasis metode Scientific Learning. Berdasarkan  analisis  

penilaian  Bahan Ajar  oleh  dosen  ahli  materi  dan guru matematika diperoleh 

skor rata-rata 4,2 dari skor rata-rata maksimal 5,00 dengan klasifikasi sangat 

baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Bahan Ajar yang dikembangkan telah 

sesuai dengan prinsip pengembangan Bahan Ajar yang yang menggunakan model 

brain based learning. Bahan ajar yang ditinjau dari aspek kelayakan isi, penyajian 

materi, kebahasaan, latihan dan kebenaran. Klasifikasi RPP dan  Bahan Ajar yang 

memenuhi kriteria sangat baik menunjukkan bahwa RPP dan Bahan Ajar 

memenuhi kualifikasi valid sehingga RPP dan Bahan Ajar yang telah 

dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran di sekolah.  

B. Saran 

Saran  yang  dapat  diberikan  berdasarkan  penelitian  yang  telah  

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Pemebelajaran berbasi matematika menggunakan model brain based learning 

pada materi Statistika yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan di 
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sekolah-sekolah yang memiliki karakteristik yang sama dengan sekolah yang 

menjadi tempat dilakukannya uji coba lapangan pembelajaran. 

2. Pembelajaran  berupa  RPP dan Bahan Ajar yang  dikembangkan memiliki 

kriteria valid dan praktis. Oleh karena itu, bagi peneliti lain dapat melakukan 

pengembangan pembelajaran serupa sesuai dengan prosedur yang sama dengan 

prosedur materi yang lain. 
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